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NAB/UNIT 0.9644

Siji Fixed Fund Dollar

Pengelolaan secara profesional, pertumbuhan nilai investasi, kemudahan pencairan dana investasi, transparansi informasi dan diversifikasi investasi.

PORTFOLIO TERBESAR ALOKASI ASET HASIL INVESTASI

1. Nusantara Indah Cemerlang

2. Global Prime Capital

3. RD Manulife Greater Indonesia Fund

4. Golden Energy & Resources

Siji Fixed Fund Dollar  vs Tolok Ukur

ULASAN PASAR

TUJUAN DAN KEBIJAKAN INVESTASI

Siji Fixed Fund Dollar merupakan penempatan minimum 80% (delapan puluh perseratus) dana investasi pada instrumen investasi berpendapatan tetap 

dalam mata uang US Dollar, 0%-20%  pada instrumen pasar uang dalam US Dollar, dan/ 0%-100% pada reksadana pendapatan tetap US Dollar.

MANFAAT INVESTASI

Sepanjang bulan April 2021 pasar obligasi bergerak positif dimana harga obligasi mengalami kenaikan yang tercermin dengan penurunan yield  obligasi SUN dan Indon tenor 10 tahun. Yield 

SUN 10 tahun mengalami penurunan yield  ke level 6.46 dari level sebelumnya di 6.77 di akhir Maret 2021, sedangkan yield  Indon 10 tahun juga mengalami penurunan ke 2.28 dari level 

sebelumnya di 2.31. Penurunan yield  SUN 10 tahun sejalan dengan penurunan US Treasury  yang mengalami penurunan ke 1.62 dari level sebelumnya di 1.74. Kenaikan harga obligasi 

dipengaruhi oleh faktor global maupun domestik, dimana dari sisi global pernyataan The Fed  yang masih akan mempertahankan Fed Fund Rate  hingga 2023 dan tetap melanjutkan quantitative 

easing  memberikan sentimen positif bagi emerging  market. Sedangkan dari sisi domestik positifnya data neraca perdagangan sebesar USD 1.56 miliar dan keputusan BI mempertahankan BI-7 

Day Reverse Repo Rate  di level 3.50% menjadi support atas naiknya harga obligasi. Nilai tukar Rupiah juga menguat ke IDR 14,445/USD dari penutupan bulan sebelumnya IDR 14,525/USD. 

Investor asing juga Kembali mencatatkan net buy  di April 2021 sebesar IDR 9.90 triliun meskipun secara year to date  masih net sell  sebesar IDR 12.20 triliun. Dari sisi real yield  pasar obligasi 

Indonesia juga masih atraktif dibandingkan negara emerging  market lainnya sehingga masih ada potensi penurunan yield kedepannya.

Pemerintah mengadakan lelang SUN dan SBSN di bulan April 2021. Lelang SUN berlangsung dua kali di tanggal 13 dan 27 April 2021 dimana total bid  yang masuk sebesar IDR 42.97 triliun 

(yang dimenangkan IDR 24 triliun) dan IDR 52.76 triliun (yang dimenangkan IDR 24 triliun). Sedangkan lelang SBSN yang berlangsung di tanggal 6 dan 20 April 2021 mencatatkan total bid 

sebesar IDR 14.55 triliun (yang dimenangkan IDR 10 triliun) dan IDR 17.20 triliun (yang dimenangkan sebesar IDR 10 triliun). 

Bank Indonesia merevisi pertumbuhan ekonomi Indonesia di tahun 2021 menjadi 4.10 – 5.10% dari sebelumnya 4.80 – 5.80%.  Faktor- faktor yang membuat BI melakukan revisi diantaranya 

masih adanya potensi second wave  covid-19 meskipun program vaksinasi sudah mulai berjalan dan pertumbuhan konsumsi rumah tangga yang belum sepenuhnya pulih karena aktifitas 

perekenomian yang masih melambat. Pertumbuhan ekonomi Indonesia Q1 2021 yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik masih terkontraksi -0.74% secara year on year  (yoy) dan inflasi rata-rata 

sepanjang Q1 2021 sebesar 1.37% yoy  masih dibawah target yang ditetapkan Pemerintah.

Laporan ini dipersiapkan oleh PT Asuransi Simas Jiwa hanya untuk keperluan informasi dan tidak untuk digunakan sebagai penawaran penjualan atau permohonan pembelian. Dokumen ini disusun berdasarkan data, proyeksi, perkiraan, dan informasi dari berbagai sumber yang 

dapat dipercaya. Analisis dan kesimpulan dalam dokumen ini merupakan bentuk pemaparan informasi berdasarkan ketersediaan data dalam kurun waktu tertentu, yang mana pergerakan dari variabel dan nilai ekonomi pasar keuangan dapat mengalami perubahan dari data, 

proyeksi, perkiraan, dan informasi yang disampaikan dalam dokumen ini, sehingga segala konsekuensi hukum dan/atau kemungkinan kerugian nilai investasi yang diterima oleh pihak manapun akibat dari tindakan yang dilakukan atas dasar keseluruhan atau sebagian dari dokumen 

ini dan/atau akibat fluktuasi Nilai Aktiva Bersih yang disebabkan oleh kondisi pasar dan kualitas aset bukan menjadi tanggung jawab PT Asuransi Simas Jiwa. PT Asuransi Simas Jiwa terlepas dari segala kewajiban yang berhubungan dengan keputusan yang didasarkan pada 

informasi dalam laporan ini.  

PT Asuransi Simas Jiwa telah terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK).

Jam operasional untuk informasi dan pengaduan dari hari Senin sampai Jumat, pukul 08.00 - 17.00 WIB

RISIKO INVESTASI

Risiko penurunan NAB, politik, ekonomi, volatilitas, likuiditas, dan perubahan peraturan yang berlaku.

TENTANG ASURANSI SIMAS JIWA

Bank Custodian Asuransi Simas Jiwa adalah perusahaan asuransi terkemuka di Indonesia dan bagian dari kelompok usaha Sinarmas Financial Services. Asuransi Simas 

Jiwa berdiri tanggal 6 Oktober 2015, dengan komposisi kepemilikan saham saat ini adalah 99,9% dimiliki oleh PT Asuransi Sinarmas, dan 0,1% dimiliki oleh 

PT Sinarmas Multiartha Tbk., Asuransi Simas Jiwa menghadirkan beragam produk asuransi berkualitas prima dengan berbagai manfaat yang mampu 

membantu mewujudkan rencana keuangan Anda dengan perlindungan yang sempurna.

PT Bank BRI Tbk

Gedung BRI

Jl Jen Sudirman kav 44-46

Jakarta Pusat 10210

Reksadana 12.28%

Obligasi 
80.59%

Pasar Uang 
7.13%


